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MOTTO

?Tetep, antep, dan mantep”
(Artinya: ketetapan fikiran dan batin yang akan menentukan kualitas seseorang. Dan
Jjika tetep dan antep sudah ada, maka mantep itu datang juga tidak dapat diundurkan

lagi)

”Ngandel, kandel, kendel dan bandel”
(Artinya: percaya akan memberikan pendirian yang tegak, sehingga kendel (berani)
dan bandel ( tidak lekas ketakutan, tawakal) akan menyusul sendiri)

”Neng, ning, nung, dan nang”
(Artinya: kesucian fikiran dan kebatinan, yang didapat dengan ketenangan hati,

itulah yang mendatangkan kekuasaan, sehingga kemenangan akan menjadi milik

kita)

(Ki Hadjar Dewantara)

“Wassjaringatu bila hakikatin ngatilatin
Wal hakikatu bila syaringatin batilatin”

(Artinya: syariat tidak dengan hakikat adalah kosong; hakekat tidak dengan syariat
adalah batal; yaitu tidak bisa mencapai tujuannya)

(Ki Hadjar Dewantara)

*) Dewantara, K.H. 1962. Karya Ki Hadjar Dewantara. Jogjakarta: Madjelis
Luhur Perguruan Taman Siswa
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THE DIFFERENCE DEATH SPEED OF AEDES AEGYPTI LARVAE STRAIN
SURABAYA WITH THE EXTEND OF ABATE 1 SG

Susan Novitasari

Department of Epidemiology, Biostatistics and Population,
Faculty of Public Health, University of Jember

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), or abbreviated in Indonesian to “DBD”) is
an infectious disease which is caused by dengue virus. This type of disease is one of
the major health problems in Indonesia that results in illness and death. Indonesia is
ranked second after Thailand that has a high rate of an Extraordinary Outbreak
(“KLB”) of DHF.

The main DHF vector in Indonesia is Ae.aegypti. One of the possible alternatives
to curb the population of its larvae is by means of a chemical control mechanism
called abate. One of the abate products that is widely used in Indonesia is the Abate
Sformula of Sand Granules (SG). WHO has recommended that the abate be safe to use
and does not create side effects (intoxication) on human and pets. The test of the
extend of abate 1 SG with a dose of 0.025 gr in 250 ml of water with a number of
larvae instars of Ae.aegypti was conducted by strewing abate on a bowl containing
larvae with an absence of food or predator. This study is classified as an
experimental laboratorial research. Direct observations were performed by
identifying the number of dead larvae in accordance with the course of time (hour) up
to the death of all larvae.

The results of the experiment show that regarding the death speed of Ae.aegypti
larvae instars which is based on the course of time (hour) there is a difference with a
maximum period of seven hours. Larvae instars I died the earliest (the 4th hour),
larval instars Il and 111 died at the 6th hour, and larva instars 1V died the last (the 7th
hour). The result of the statistical test of Kruskall Wallis indicates a significance
value p=0.0001 or p<0,01,and then continued with test of Kolmogorov Smirnov
indicates a significance value p=0.002 or p<0,01. The figures have fulfilled the
objective and hypothesis of the research, and drawn a conclusion that there is
difference in the death speed of Ae.aegypti larvae instars I, I, Il and IV with the
extend of abate 1 SG.

Key words : DHF/DBD, Aedes aegypti larvae, abate 1 SG
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RINGKASAN

Perbedaan Kecepatan Kematian Larva Aedes aegypti Strain Surabaya dengan
Pemberian Abate 1 SG; Susan Novitasari, 042110101022; 2008: 62 halaman;
Bagian Epidemiologi, Biostatistika dan Kependudukan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Jember.

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus dengue. Penyakit ini menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang utama di Indonesia sejak pertama kali ditemukan di Surabaya pada tahun 1968
yang menyebabkan kesakitan dan kematian. Indonesia termasuk negara peringkat
kedua di Asia setelah Thailand yang memiliki angka Kejadian Luar Biasa (KLB)
tinggi untuk kasus DBD. Penyakit DBD di Indonesia terutama ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Salah satu cara alternatif untuk mengendalikan
populasi larva dedes aegypti dengan pengendalian secara kimia menggunakan abate.
Abate mengandung bahan aktif temethos yang tergolong dalam senyawa phosphat
organik yang dapat masuk melalui kulit, terhirup lewat pernafasan, dan termakan
lewat mulut.

Salah satu produk abate yang sering digunakan di Indonesia adalah abate
formulasi Sand Granules (SG). Penggunaan abate ini telah direkomendasikan oleh
WHO yang dijamin aman dan tidak menimbulkan efek samping (keracunan) pada
manusia dan binatang peliharaan. Bahan kimia ini mudah didapatkan dengan harga
terjangkau di apotik terdekat dan mempunyai kemampuan untuk membunuh larva
selama 3 bulan. Penggunaan abate 1 SG diujikan pada populasi larva Aedes aegypti
strain Surabaya, hasil biakan Laboratorium Entomologi Institiut Tropical Disease

Center (TDC) Universitas Airlangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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perbedaan kecepatan kematian larva Aedes aegypti instar I, II, III dan IV dengan
pemberian abate 1 SG.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratoris. Rancangan
penelitian ini adalah rancangan faktor tunggal. Sampel untuk tiap larva diambil
sebanyak 70 larva karena populasi larva yang tidak terbatas (tidak diketahui secara
jelas) yang dibagi lagi pada 7 wadah sehingga tiap wadah berisi 10 larva. Dosis abate
yang digunakan sebanyak 0,025 gr untuk tiap wadah yang berisi 250 ml air. Tahap
pelaksanaan ada 2 tahap meliputi uji pendahuluan dan uji coba.

Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh bahwa terdapat perbedaan kecepatan
kematian larva Aedes aegypti. Kecepatan kematian larva Ae.aegypti berbeda-beda
tergantung tingkat instar larva. Larva instar I merupakan larva yang paling cepat
waktu kematiannya pada jam ke-4, sebaliknya larva instar IV merupakan larva yang
paling lama waktu kematiannya pada jam ke-7. Namun, berbeda untuk larva instar II
dan instar III mati pada waktu yang sama (memasuki jam ke-6) dengan selisih waktu
antara kedua instar adalah 10-20 menit (lampiran C2) berdasarkan tiap-tiap wadah.
Perbedaan waktu tersebut kemungkinan disebabkan karena struktur tubuhnya terkait
dengan masih rentannya instar awal dibandingkan dengan instar yang lebih lanjut dan
kemampuan larva dalam beradaptasi terhadap lingkungan. Hal ini ditunjang dengan
tidak adanya makanan dan predator selama perlakuan sehingga larva de.aegypti yang
mati disebabkan oleh pengaruh abate semata. Abate ini dapat mengikat atau
menghambat aktivitas enzim kolinesterase (ChE) yang dapat menimbulkan gangguan
syaraf yang terhubung langsung dengan syaraf-syaraf otot daging sehingga
mengakibatkan kontraksi otot yang terus-menerus hingga berujung pada kematian.

Dari hasil uji statistik menggunakan Kruskal-Wallis yaitu p = 0,0001
(p<0,01), yang dilanjutkan dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui secara
signifikan perbedaan waktu kematian dua sampel instar larva, yang menunjukkan
nilai signifikansi p=0,002 (p < 0,01). Hal ini telah menjawab tujuan dan hipotesis
penelitian bahwa ada perbedaan kecepatan kematian larva Ae.aegypti instar I, II, III

dan IV dengan pemberian Abate 1 SG.
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